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ABSTRACT

This studies aims to determine the effectiveness of guides inquiry-based buffer
solution modules in achieving learning outcomes of students in class XI MIPA SMA
Negeri 13 Padang. The type of this research is pre-experimental with a one-group
pretest-posttest design. The subject of this study was the student of XI MIPA 2, which
was taken through the purposive sampling techniques. The research’s instrument
was 15 multiple choices question for pretest and posttest, which already tested for
validities, reliabilities, index of difficulties of questions, and discriminating index.
There was an increase of the average students’ learning outcome in this study. The
data had normal distribution and homogenous variance. The t result showed that
tcrit (10.66) > ttable (2.73). The N-Gain value was medium, means that the guided in
guide inquiry-based buffer solution module is effective to improve students learning
outcomes of XI MIPA SMA Negeri 13 Padang students.
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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan mengetahui keefektivan pemanfaatan
modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing kepada hasil belajar
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Padang. Penelitian berjenis pra-
experimental, serta desain one group pretest-posttest, dimana subjek yang
diteliti yaitu kelas XI MIPA 2 dengan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian yang dipergunakan ialah 15 soal pilihan ganda untuk pretest serta
posttest yang telah di uji validitas, reliabelitas, indeks kesulitan soal, serta
daya pembeda soal. Pada penelitian ini terjadi peningkatan rerata hasil belajar
peserta didik. Data penelitian terdistribusikan secara normal juga homogen.
Hasil pengujian t adalah thitung (10,66) > ttabel (2,73). Nilai N-Gain tergolong
pada kelompok sedang, sehingga pemanfaatan modul larutan penyangga
berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan efektif dalam peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Padang.
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1. PENDAHULUAN

Larutan Penyangga adalah sebuah materi pada
pelajaran kimia kelas XI MIPA SMA/MA semester
genap!'l. Materi larutan penyangga terdiri dari
dimensi pengetahuan konseptual, faktual juga
prosedural mengandung konsep-konsep bersifat
abstrak?, Konsep yang seperti ini membutuhkan
model, metode dan bahan ajar yang tepat pada
proses pembelajarannyal®.

Bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan
tuntutan pada Kurikulum 2013 revisi 2018 ialah
sebuah media dengan melibatkan peserta didik
agar aktif dalam mencari, mengolah, menganalisis,
serta menerapkan pengetahuan yang didapatkan
melalui tahapan pembelajaran”. Salah satu dari
bahan ajaran tersebut ialah modul berbasis inkuiri
terbimbing®. Pada modul terdapat langkah-langkah
sesuai yang ada pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing, dimana langkah-langkah tersebut
mampu menolong peserta didik agar mendapatkan
konsepsi dalam bahan yang diajarkan secara
mandiri, berpikir analitis dan kritis!'%.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah
sebuah model dengan memanfaatkan pendekatan
saintifik dan sejalan dengan tujuan dari kurikulum
20134, Model pembelajaran inkuiri terbimbing
ini pada prosesnya dapat memusatkan peserta
didik agar dapat memikirkan pelajaran secara
kreatif, kritis, juga analisa yang baik saat mencari
serta mendapatkan konsep secara mandiri®. Pada
model tersebut siswa diarahkan sesuai dengan
tahapan pada model yang dapat menuntun peserta
didik menemukan konsep dari pengembangan
keterampilan berpikir dengan logis, kritis juga
sistematis. Pada model ini guru berperan selaku
fasilitator juga motivator.

Hasil distribusi angket yang telah diberikan
kepada guru kimia juga peserta didik kelas XI MIPA
SMANegeri13Padangmemperolehinformasisebagai
berikut: (a) 81% peserta didik mengalami kesulitan
dalam pembelajaran kimia terkhusus pada materi
larutan penyangga, (b) 62% peserta didik jarang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran larutan
penyangga, (c) 86% peserta didik belum pernah
menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran kimia, (d) Seluruh guru tertarik
untuk uji efektivitas penggunaan modul larutan
penyangga berbasis inkuiri terbimbing terhadap
peserta didik, (e) 73% peserta didik tertarik untuk
menggunakan modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing. Karena permasalahan tersebut,
solusi yang tepat adalah memberikan suatu bahan
ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 salah
satunya adalah modul. Modul ialah suatu media ajar
yang memudahkan peserta didik dalam memahami
pelajaran®. Pembelajaran dengan menggunakan
modul berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu
peserta didik untuk memahami konsep larutan
penyangga secara mandiri.

Penelitian terdahulu telah melakukan uji
efektivitas modul berbasis inkuiri terbimbing!'!
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(121 diperoleh nilai N-Gain dengan besar 0.55
dan tergolong pada Kkelompok sedang atau
menengah, sehingga dapat diambil kesimpulan jika
pemanfaatan modul tersebut disebut efisien dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas X MIPA SMA.

Penelitian = pengembangan  modul ini
telah dilakukan oleh Sri Handayani dan Iryani
pada tahun 2020%., Ada 5 tahapan pada model
tersebut, diantaranya ialah: orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi serta penutup!'4.
Modul Larutan Penyangga yang dikembangkan
Sri Handayani dan Iryani (2020)"3 sudah diuji
validitas dan praktikalitasnya akan tetapi belum
dilaksanakannya uji efektivitasnya. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian tentang efektivitas
penggunaan modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 13 padang.

2.METODE

Jenis daripada penelitian ini ialah pra-
experimental. Desain penelitian yang dipergunakan
ialah One-Group-Pretest-Posttest, desain tersebut
hanyalah memperbandingkan hasil dari pretest
juga posttest sebuah kelas saja tanpa ada kelas
perbandingan!*’l. Desain inisebelum diberi perlakuan
dilaksanakan pretest, sehingga nantinya hasil dari
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat melakukan perbandingan antara keadaan
sebelum dengan sesudah diberikannya sebuah
perlakuan. Dengan perlakuan yang diberikan dapat
dilakukan uji beda atau t-test untuk mengetahui
keefektivan dari modull®l. Desain dari penelitian ini
dapat diamati melalui Tabel 1:

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group
-Pretest-Posttest

Posttest
02

Perlakuan

X

Pretest
01

Keterangan : O1 : Tes awal (Pretest) X
Pembelajaran memanfaatkan modul yang berbasis
inkuiri terbimbing O2 : Tes akhir (Posttest)

Subjek pada penelitian ini ialah modul larutan
penyangga berbasis inkuiri terbimbing serta objeknya
adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Padang.
instrumen yang digunakan pada penelitan ialah
15 soal pilihan ganda pretest-posttest yang sudah
dianalisis dan telah diujikan validitasnya, reliabilitas,
indeks kesukaran, juga daya pembeda soalnyal!°l.

Data yang didapatkan melalui hasil pretest
juga posttest peserta didik dapat dianalisa guna
menentukan efektivitas modul larutan penyangga
yang berbasis inkuiri terbimbing vyang diuji.
Peninjauan yang dipergunakan yakni pengujian
hipotesis (uji-t) dan uji normalitas gain (N-Gain).
Syarat dalam melaksanakan uji t,data yang digunakan
haruslah terdistribusi normal juga homogen.



Uji hipotesis dilakukan guna mengetahui
apakah hipotesa penelitian dapat diterima ataupun
ditolak. Hipotesis tersebut dituliskan berupa
hipotesa statistik yaitu:

HO : Hasil posttest peserta didik setelah
menggunakan modul inkuiri terbimbing lebih
rendah atau sama dengan hasil pretest peserta didik
sebelum menggunakan modul inkuiri terbimbing. H1
: Hasil posttest peserta didik setelah menggunakan
modul inkuiri terbimbing lebih tinggi dengan hasil
pretest peserta didik sebelum menggunakan modul
inkuiri terbimbing HO pl<up2H1 :upl>
p2ul : rerata hasil posttest peserta didik p2
rerata hasil pretest peserta didik.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas gain
(N-Gain) digunakan untuk memahami keefektivan
pemanfaatan modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing dengan menggunakan rumus
N-Gain Kriteria N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2:

Nilai Posttest — Nilai Pretest

N —Gain = 100 — Nilai Pretest

Tabel 2. Kriteria N-Gain!'!l

N-Gain Kriteria

g2>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang

g<0,3 Rendah

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Hasil Penelitian

Data yang dianalisis ialah selisih nilai pretest
serta posttest pada peserta didik untuk menentukan
efektivitas modul larutan penyangga yang diuji.
Sebelum melaksanakan uji hipotesis, dilakukan uji
normalitas juga uji homogenitas!'’l.

3.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan guna mendapati
apakah data yang kita dapat mempunyai distribusi
yang normal ataupun tidak!'®l. Pengujian ini
menggunakan jenis Uji Liliefors pada taraf nyata
0,05 sehingga diperoleh nilai LO dan Ltabel. Hasil
pengujian normalitas bisa diamati melalui Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas selisih nilai
pretest-posttest kelas sampel

A
0,05

N
34

LO
0,0942

Lt Distribusi

0,1520

Normal

3.1.2. Uji Homogenitas

Dilaksanakan untuk mengungkapkan apakah
data penelitian yang didapatkan mempunyai
varian homogen ataupun tidak!'?. Pengujian yang
dilakukan menggunakan uji F dan didapatkan harga
Fhitung dan Ftabel dalam taraf nyata 0,05. Uji F bisa
diamati melalui Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil uji homogenitas selisih nilai
posttest-pretest kelas subjek

A
0,05

N
34

S2
0,09

F ,a | Varians

1,79

hitung

1,34

Homogen

3.1.3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan
penentuan mengenai hipotesa yang diterima
ataupun tertolak!*. Data penelitian yang diperoleh
terdistribusi normal dan homogen, sehingga
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan
jenis pengujian perbedaan dua rerata atau uji t.
Hasil uji hipotesis bisa diamati melalui Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis terhadap hasil
belajar kelas subjek

N
34

X
27,45

Sx
10,35

T

hitung

10,66

Ttabel
2,733

Sy
13,90

Dalam taraf nyata a = 0,05 dengan dk n-1 = 33
dari tabel distribusi didapatkan t(0,95),(33) adalah
2,733.HO diterima jika thitung < ttabel ataut< 2,733.
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai
thitung = 10,66, hingga mampu diambil simpulan di
mana bahwa HO ditolak kemudian H1 diterima.

3.1.4. Uji Normalitas Gain (N-Gain)

Uji Normalitas Gain diperoleh dari nilai pretest
dan posttest pada 34 peserta didik, yang dapat tergolong
pada kategori rendah, sedang juga tinggi. Secara ringkas
hasil N-Gain bisa diamati melalui Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Nilai N-Gain kelas subjek

Jumlah Siswa Kategori
0 Rendah
26 Sedang
8 Tinggi

Hasil N-Gain dari 34 peserta didik memiliki
variasi antara kategori sedang dan tinggi.
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa tidak ada
peserta didik yang masuk pada kategori rendah, 26
dari 34 peserta didik memiliki kategori nilai N-Gain
sedang. Hal tersebut didapatkan melalui selisih nilai
posttest-pretest peserta didik yang cukup signifikan.

3.2. Pembahasan

Modul Dberbasis inkuiri terbimbing yang
diperkembangkan oleh Sri Handayani dan Iryani pada
tahun 20201 berisikan: judul atau data diri, petunjuk
belajar, Kompetensi Dasar (KD), angka Pencapaian
Kompetensi (IPK), serta maksud pembelajaran.
Modul ini berisikan ilmu prasyarat serta mampu
menolong siswa dalam menyambungkan bahan yang
sudah didapatkan terlebih dahulu berhubungan
pada materi yang akan didapatkan. Modul tersebut



berisikan juga informasi, metode, pertanyaan
kunci, latihan juga persoalan evaluasi. Modul ini
dirancang mempergunakan 3 level representasi
kimia (makroskopis, sub-mikroskopis, serta simbolis)
beserta soal-soal HOTSI!3I,

Modul larutan penyangga berbasis inkuiri
terbimbing sejalan pada pendekatan saintifik
yakni tujuan daripada kurikulum 20135l Modul
ini dinyatakan efektif karena pada modul tersebut
mendorong siswa agar belajar secara mandiri, juga
terdapat tahap pembelajaran sejalan pada tahapan
pada model pembelajaran inkuiri terbimbing dimana
berisikan 5 tahapan, yakni orientasi, eksplorasi,
penyusunan konsepsi, aplikasi serta penutup’.

Tahap pertama pada modul sesuai dengan
sintaks model inkuiri terbimbing, yaitu orientasi
yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik. Peserta didik diberikan motivasi untuk
menimbulkan perasaan ingin tahu peserta didik
mengalami peningkatan, serta menghubungkan
materi melalui pengetahuan sebelumnya.
Peserta didik juga memiliki beberapa pemahaman
dasar tentang apa yang sedang dipelajari sebagai
informasi untuk mulai belajar sesuatu yang baru.

Tahapan selanjutnya ialah tahapan eksplorasi
serta penciptaan konsep, peserta didik diberi
beberapa pertanyaan kunci baik berupa gambar,
model sub-mikroskopik, ataupun sebuah wacana,
dimana sebuah peluang dalam melaksanakan
peninjauan, perancangan serta pengumpulan data,
meneliti juga menganalisa data ataupun informasi,
penyelidikan hubungan dan merumuskan hipotesis.
Konsep yang diciptakan atau dibentuk merupakan
hasil dari tahap eksplorasi sehingga pada tahapan
tersebut peserta didik dapat memberikan jawaban
pertanyaan kunci ada modul. Peserta didik secara
efektif di pandu untuk mengeskplorasi pengetahuan,
lalu mengambilan kesimpulan dan menciptakan
prediksi. Tahap eksplorasi serta pembentukkan
konsep-konsep mempunyai hubungan guna
menolong peserta didik dalam perkembangan serta
memahami konsep yang dipelajari®!

Tahap selanjutnya adalah aplikasi, yang
dimana diharapkan dapat memperkuat konsep,
dimana pada tahap ini peserta didik diberikan
sebuah lembar kerja yang berisikan masalah, soal,
atapun latihan. Dengan diberikannya latihan ini
akan memberikan kesempatan bagi peserta didik
dalam membangun kepercayaan dirinya terhadap
konsep yang dianggapnya benar!!?l,

Tahap yang paling akhir ialah penutup, yang
mana peserta didik dapat memutuskan simpulan
dari materi yang telah mereka pelajari serta mampu
menemukan korelasi sebuah konsep dan konsep lain..
Dan juga terdapat lembar evaluasi pada modul dalam
rangka pengukuran tingkat kepahaman peserta didik
dalam materi tersebut. Peserta didik menyampaikan
hasil diskusi kelompok berdasarkan materi yang
diberikan, dan diberi tanggapan oleh peserta didik
pada kelompok lain. Nanti akan diperoleh kesimpulan
yang benar dari materi yang diberikan.
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Uji efektivitas modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing dilakukan pada satu kelas sampel,
yaitu kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 13 Padang. Uji ini
dilakukan untuk melihat bagaimana peningkatan
nilai pretest serta posttest peserta didik??..

Nilai rerata pretest pada peserta didik adalah
dengan besar 26,86 sebaliknya nilai posttest dengan
besar 72,55. Dari rerata tersebut didapatkan terjadi
pelonjakan yang cukup signifikan karena telah
diberikan modul larutan penyangga berbasis inkuiri
terbimbing pada proses pembelajarannya, sertatelah
dilakukan uji statistik yaitu uji hipotesis (uji T) dan
uji normalitas gain (uji N-Gain) yang menyatakan
bahwa modul larutan penyangga berbasis inkuiri
terbimbing efektif dipergunakan karena mampu
membuat pelonjakan hasil belajar peserta didik.

Keterbatasan terhadap penelitian tersebut
ialah efisiensi waktu, dimana pada pengerjaan
setiap tahapan pada modul memerlukan waktu yang
relatif panjang, sedangkan waktu yang disediakan
pada proses pembelajaran terlalu singkat, dimana
hanya 2 jam pelajaran pada satu kali pertemuan.

4.SIMPULAN

Berdasar pada penelitian analisa data yang
sudah diselenggarakan didapatkan peningkatan
nilai pretest dan posttest peserta didik, dan
dibandingkan antara sebelum dengan sesudah
diberikan pembelajaran mempergunakan modul
larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing.
Lalu, diperoleh nilai N-Gain yang tergolong pada
kelompok sedang sehingga pemanfaatan modul
larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing
efektif dipergunakan karena terjadinya peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA yang
cukup signifikan.
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